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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah kapasitas khusus yang ada pada manusia untuk memperoleh
dan menggunakan sistem komunikasi yang kompleks, dan sebuah bahasa adalah
contoh spesifik dari sistem tersebut. Kajian ilmiah terhadap bahasa disebut dengan
linguistik  (Austin & Sallabank, 2011). Melalui bahasa, seseorang dapat
mengungkapkan kalimat dan kata-kata yang ingin disampaikan dan tentunya
dimengerti oleh orang yang menerima pesan tersebut, begitu juga sebaliknya,
dengan bahasa seseorang juga dapat mengerti dan melakukan apa yang
dimaksudkan oleh penyampai pesan kepada orang tersebut.

Definisi lain dari bahasa adalah sebagai sebuah sistem komunikasi yang
membuat manusia dapat bekerja sama. Definisi ini menekankan fungsi sosial dari
bahasa dan fakta bahwa manusia menggunakannya untuk mengekspresikan
dirinya sendiri dan untuk memanipulasi objek dalam lingkungannya (Evans &
Levinson, 2009). Sejauh zaman berkembang, kebutuhan akan penguasaan lebih
dari satu bahasa menjadi penting bagi manusia untuk mengekspresikan dirinya
dan hal ini bukan hanya dibutuhkan oleh mereka yang masih bersekolah, tapi
bahkan oleh mereka yang sudah bekerja sekalipun. Hal ini didorong oleh motivasi
pertumbuhan didasarkan atas kapasitas setiap manusia untuk tumbuh dan
berkembang. (Hartiah, 2008)

Bahasa seharusnya sudah menjadi hal serius yang harus diperhatikan

perkembangannya, karena kemampuan berbahasa turut menjadi acuan
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http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa#CITEREFAustinSallabank2011

kemampuan membentuk suatu teori pikiran dan keeratan berbagi manusia
(Moseley, 2010). Kemampuan bahasa juga turut meningkatkan kualitas hidup
seseorang, karena kemampuan akan penguasaan lebih dari satu bahasa sudah
menjadi kebutuhan komunikatif penggunanya (Van Valin, 2001), bukan lagi
pelengkap.

Saat ini tentunya tidak lagi asing bagi masyarakat Indonesia mengenai
perangkat penerjemah gratis yang banyak beredar di berbagai laman internet
seperti penerjemah Google atau penerjemah Bing yang keduanya merupakan
perangkat penerjemah berbagai bahasa yang ada di seluruh belahan dunia, namun
seperti alat terjemahan otomatis lain, penerjemah Google memiliki beberapa
keterbatasan. Meskipun dapat membantu pembaca untuk memahami isi umum
dari teks bahasa asing, tetapi tidak memberikan terjemahan akurat, sehingga
masih membutuhkan bantuan penggunanya untuk membantu menerjemahkan
bahasa tertentu ke dalam bahasa penggunanya (Google, 2014). Di sisi lain, tidak
dijelaskan dalam perangkat penerjemah tersebut mengenai jenis kalimat yang
diterjemahkan (tenses) dan kapan penggunaanya.

Berdasarkan pada teori akan kebutuhan berbahasa, pengkajian mengenai
masih rendahnya kemampuan masyarakat untuk berbicara dan memahami bahasa
asing khususnya bahasa Inggris serta masih terbatasnya perangkat yang mampu
mengidentifikasi jenis kalimat dalam bahasa Inggris secara akurat menjadi
pemikiran mengenai bagaimana memenuhi kebutuhan tersebut. Berangkat dari
pemikiran tersebut, dibuatlah sebuah aplikasi yang mampu mengidentifikasi jenis

kalimat (tenses) yang diterjemahkan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
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Untuk mendukung pembangunan aplikasi ini, dibutuhkan sebuah
pemodelan sistem yang efektif. Oleh karena itu teori automata digunakan. Teori
automata digunakan karena kemiripan sistematika pembacaannya dengan cara
pengurutan struktur bahasa dan teori bahasa formal, khususnya grammar.
Grammar adalah bentuk abstrak yang dapat diterima (accept) untuk
membangkitkan suatu kalimat automata berdasarkan suatu aturan tertentu
(Hopcroft, 2001).

Penerapan konsep Nondeterministic Finite Automata pada pembangunan
aplikasi penerjemah bahasa ini sesuai dengan prinsip pencarian permodelan
bahasa, karena seperti yang kita tahu, bahasa memiliki urutan tertentu hingga
memiliki arti, tidak bisa dirangkai sesuai kehendak seseorang, sehingga penerapan
Finite Automata pada aplikasi ini dirasa pantas untuk dikembangkan karena
mendukung proses pembelajaran bahasa yang baik, khususnya pengenalan jenis

kalimat dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengimplementasikan  Nondeterministic Finite Automata pada aplikasi
penerjemah bahasa agar dapat mengidentifikasi jenis kalimat bahasa Inggris

(tenses) yang diterjemahkannya secara akurat?
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1.3  Pembatasan Masalah
Aplikasi ini terfokus pada penerjemahan dan pengidentifikasian jenis
kalimat hasil penerjemahan dari teks bahasa Inggris — British ke bahasa Indonesia.

Aplikasi ini berupa aplikasi teks dengan interface. Adapun pembatasan masalah

lain yakni sebagai berikut

a. Aplikasi ini terbatas pada penerjemahan kalimat (sentences) dan kata-kata
sederhana, mencakup 12 jenis tenses bahasa Inggris yakni: simple present,
present continous, present perfect, present perfect continous, simple past, past
continous, past perfect, past perfect continous, simple future, future continous,
future perfect, future perfect continous. Dalam penelitian ini, digunakan
sebuah kamus sederhana (The Oxford 3000) sebagai acuannya dan hanya
kata-kata dalam kamus tersebut yang digunakan sebagai bahan penelitian.

b. Subjek yang digunakan adalah bukan nama orang, binatang, atau benda dan
terbatas pada saya, kamu, kami, mereka, dia (laki-laki), dia (perempuan), dan
dia benda (I, you, we, they, he, she, it).

c. Kalimat yang diterjemahkan adalah satu kalimat, atau hingga tanda baca, atau
hingga tidak ada input lain (null). Apabila dimasukkan lebih dari itu, maka

akan memengaruhi keakurasian hasil penerjemahan.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi yang

mengimplementasikan ~ Nondeterministic  Finite Automata untuk dapat
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mengidentifikasi jenis kalimat (tenses) dari hasil terjemahan kalimat bahasa

Inggris ke bahasa Indonesia.

1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah terciptanya sebuah aplikasi yang dapat
menjadi alternatif perangkat penerjemah yang tersedia di laman web yang selain
mampu menerjemahkan kalimat dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia
secara lebih efektif dan akurat juga dapat mengenali dan memberi keterangan
mengenai jenis kalimat yang diartikan (tenses) sehingga memberi kemudahan bagi
pengguna untuk dapat mempelajari suatu struktur bahasa Inggris dari kalimat
tersebut secara lebih mendalam.
1.6  Sistematika Penulisan
Laporan ini tersusun menjadi beberapa bab dengan penjelasan masing —
masing bab adalah sebagai berikut.
1. Bab I: Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan laporan.
2. Bab II: Landasan Teori
Bab ini berisikan teori — teori terkait dengan pelaksanaan penelitian ini.
Teori — teori yang digunakan antara lain adalah teori nondeterministic

finite automata, teori mengenai jenis kalimat (tenses) yang ada dalam
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bahasa Inggris, serta Word Error Rate sebagai sarana pengukuran Kinerja
aplikasi ini.

Bab I11: Analisis dan Perancangan Aplikasi

Bab ini berisikan analisis penulis mengenai pengimplementasian
Nondeterministic Finite Automata dalam perancangan interface aplikasi,
serta pengimplementasian kode — kode pembangun aplikasi..

Bab 1V: Uji Coba dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil uji coba terhadap aplikasi beserta analisis
pembahasan oleh penulis dari hasil yang diperoleh tersebut.

Bab V: Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan oleh penulis mengenai aplikasi yang telah
dibangun secara keseluruhan, serta beberapa saran yang dapat diterapkan

untuk pengembangan aplikasi selanjutnya.
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